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Abstrak
Penelitian ini berawal dari permasalahan dalam keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Padang Bolak, dimana sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam berbicara Bahasa Inggris, baik dari pelafalan, tata bahasa (grammar) dan kosa kata (vocabulary). Siswa masih mengalami kebingungan, apa yang harus mereka katakan pada saat berbicara lisan. Sehingga proses belajar mengajar dirasakan berjalan kurang kondusif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Inggris diterapkan Strategi Pembelajaran Critical Incident pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi, dokumentasi dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali siklus dan setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Hasil penelitian dari setiap siklus pembelajaran keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Inggris yang telah dilaksanakan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident menunjukkan adanya peningkatan baik proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian siswa dalam pembelajaran, dimana pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa baru mencapai mencapai mencapai ketuntasan 68.75% dengan nilai rata-rata siswa 72.50, sedangkan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan nilai rata-rata siswa 80.31 dengan ketuntasan mencapai 84.38%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Strategi Pembelajaran Critical Incident dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak.
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BAB I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan selalu mengupayakan kehidupan manusia ke arah lebih baik yang diperlukan untuk kehidupan di masa akan datang. Pendidikan berperan penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu pemerintah menerapkan sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah atas atau sederajat  saat ini bukanlah hal baru dalam sistem pendidikan di Indonesia. Keberadaan bahasa Inggris yang tidak digunakan sehari-hari di masyarakat menyebabkan   anggapan bahwa bahasa ini sangat sulit untuk dipelajari. Pada hakekatnya bahasa adalah keterampilan kecakapan dalam kehidupan yang berkesinambungan satu sama lain. Keterampilan berbahasa mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dan berkesinambungan satu sama lain.
Salah satu aspek keterampilan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah keterampilan berbicara yang merupakan suatu indikator terpenting bagi keberhasilan siswa dalam belajar bahasa Inggris. Dengan penguasaan keterampilan berbicara yang baik, siswa dapat mengomunikasikan ide-ide mereka, baik di sekolah maupun dengan penutur asing, dan juga menjaga hubungan baik dengan orang lain.
Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. Agung (2006:23) menjelaskan bahwa berbicara merupakan suatu aktivitas manusia normal yang sangat penting, melalui berbicara dapat berkomunikasi untuk menyatakan pendapat, menyampaikan maksud dan pesan, mengungkapkan segala kondisi emosional, dan lain sebagainya. Keterampilan berbicara pada dasarnya harus dimiliki oleh semua peserta didik. Melalui keterampilan berbicara segala pesan yang disampaikan akan mudah dicerna sehingga komunikasi dapat berjalan lancar dengan siapa saja.
Menurut Agung (2004:51-52), berbicara secara umum bertujuan melatih peserta didik untuk melahirkan perasaan dan pikirannya dengan teratur, sedangkan guru berperan memimpin dan memberikan petunjuk-petunjuk seperlunya. Tujuan berbicara secara khusus adalah sebagai berikut: (1) melatih peserta didik melahirkan isi hatinya (pikiran, perasaan, dan kemauannya) secara lisan dengan bahasa yang teratur dan kalimat yang baik, (2) memperbesar dorongan bathin untuk melahirkan isi hatinya, (3) memupuk keberanian berbicara peserta didik, (4) menambah perbendaharaan bahasa peserta didik, dan (5) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyatakan dirinya (jika di tinjau dari psikologi humanismenya).
Berhubungan dengan pernyataan-pernyataan di atas, Suhendra (1998:18) menyatakan bahwa jika seseorang menguasai suatu bahasa, secara intuitif ia mampu berbicara dalam bahasa tersebut. Pendapat ini jelas mengindikasikan bahwa keterampilan berbicara mengisyaratkan bahwa seseorang mengetahui suatu bahasa. Selain itu, keterampilan berbicara bisa juga digunakan sebagai suatu media untuk belajar.  Keterampilan ini sangat terkait dengan pelafalan, gramatika, kosakata, diskursus, keterampilan mendengarkan, dan lain lain.
Guna menunjang tercapainya tujuan pembelajaran keterampilan berbicara ini, salah satu kemampuan dan keterampilan yang harus dikuasai guru adalah bagaimana merancang dan melaksanakan suatu strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang ingin dicapai. Lebih lanjut Hamzah, (2008:7) menjelaskan bahwa pemilihan strategi ini disebabkan karena tujuan yang berbeda pada setiap materi pembelajaran, perbedaan latar belakang individu anak, perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung, perbedaan pribadi dan kemampuan guru, serta perbedaan fasilitas yang ada baik kualitas maupun kuantitasnya.
Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan strategi pembelajaran tersebut sehingga dapat memperbesar minat belajar siswa dan mempertinggi hasil pembelajaran mereka. Menurut Sutisni (2008:1) mengemukakan bahwa guru yang asal mengajar dengan target selesainya jatah kurikulum dan tidak akan menghiraukan keanekaragaman siswa dan hanya mementingkan mengajar  akan memberikan kesulitan bagi siswa dan  menyebabkan pendangkalan pemahaman siswa tentang konsep dan hubungan yang mendasar bagi mata  pelajaran yang telah mereka pelajari.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa kelas XI MIA1 SMA Negeri 1 Padang Bolak terlihat bahwa siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam berbicara Bahasa Inggris, baik dari pelafalan, tata bahasa (grammar) dan kosa kata (vocabulary). Dalam pembelajaran siswa kesulitan dalam menyampaikan gagasan, pikiran, pertanyaan dan sebagainya dalam bahasa Inggris dengan menggunakan ragam bahasa lisan dengan baik dan benar. Minat dan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Inggris masih sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Siswa masih mengalami kebingungan, apa yang harus mereka katakan pada saat berbicara lisan. Sehingga proses belajar mengajar dirasakan berjalan kurang kondusif. Sebenarnya masalah sesungguhnya yang dihadapi siswa adalah stigma mereka akan keterampilan berbicara yang susah. Mereka cenderung berpikiran bahwa berbicara bahasa Inggris itu sangat susah dan mereka sangat takut salah dalam berbicara. Karena hal itulah siswa menjadi enggan mengemukakan pendapat ataupun berbicara dengan menggunakan Bahasa Inggris.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan bermakna sehingga siswa menjadi aktif berbicara dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Beranekaragam strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, salah satunya adalah Strategi Pembelajaran Critical Incident. Menurut Silberman (2007:137),   Strategi Pembelajaran Critical Incident merupakan suatu strategi yang mana siswa harus mengingat dan mendiskripsikan pengalamannya yang menarik dan berhubungan serta berkaitan dengan pokok bahasan yang akan disampaikan, lalu guru menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman yang dimiliki oleh siswanya.
Strategi Pembelajaran Critical Incident adalah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan pengamatan langsung perilaku manusia yang secara kritis dan prosedural yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pengamatan ini kemudian disimpan melacak sebagai insiden, yang kemudian digunakan untuk memecahkan masalah praktis dan mengembangkan prinsip-prinsip psikologis secara luas. Strategi ini mempergunakan pengalaman sebagai bahan untuk merelevansikan apa yang menjadi topik atau tema dalam suatu proses pembelajaran di kelas. Selain itu strategi ini juga memiliki beberapa kelebihan seperti dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat.
Pengalaman nyata atau pengalaman langsung yang dialami oleh siswa yang digunakan dalam Strategi Pembelajaran Critical Incident dapat menjembatani atau menghubungkan pada hal-hal yang sifatnya baru. Pengalaman bukan hanya bisa memberikan kesenangan tersendiri bagi siswa, tetapi juga bisa dijadikan sebagai jembatan yang mengarah pada titik tolak yang sama dalam kaitannya dengan melibatkan siswa baik secara mental, kecenderungan emosional siswa, sosial dan juga fisik, namun sekaligus juga merupakan usaha-usaha untuk melihat lingkup permasalahan yang dibicarakan.
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident Pada Siswa Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang BolakSemester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015”
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Inggris menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. Bentuk perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Inggris menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak.
2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Inggris menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak.
3. Hasil pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Inggris menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak.

BAB II. METODE PENELITIAN
a. Perencanaan Tindakan
Sesuai dengan rumusan masalah hasil studi pendahuluan, peneliti membuat rencana tindakan yang akan dilakukan. Tindakan itu berupa pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident. Kegiatan itu dimulai dengan merumuskan rancangan tindakan pembelajaran Strategi Pembelajaran Critical Incident, yaitu dengan kegiatan sebagai berikut:
1. Menetapkan jadwal selama penelitian.
2. Mengkaji Kurikulum Bahasa Inggris SMA dan buku paket Bahasa Inggris kelas XI dan buku Bahasa Inggris lainnya yang relevan.
3. Menyusun rancangan tindakan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Bahasa Inggris yang sesuai dengan tahapan Strategi Pembelajaran Critical Incident. Hal ini meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan menetapkan materi, pelaksanaan proses pembelajaran, memilih media, dan menetapkan evaluasi.
4. Menyusun alat perekam data berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
5. Mendiskusikan dengan teman sejawat tentang tata cara pengumpulan data dalam pelaksanaan observasi saat kegiatan dilakukan, agar tidak terjadi penyimpangan dalam pengambilan data.
b. Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident. Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan teman sejawat sebagai observer. Guru melakukan kegiatan pembelajaran di kelas berupa kegiatan interaksi antara guru dan siswa, dan antara siswa dengan siswa. Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Peneliti sebagai guru melaksanakan pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Critical Incident sesuai dengan rancangan pembelajaran yang dibuat.
2) Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan format observasi dan format catatan lapangan. 
3) Peneliti dan teman sejawat melakukan diskusi terhadap tindakan yang dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya dimanfaatkan untuk perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya.
4) Tahap pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Fokus tindakan pada setiap siklus berupa penerapan pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident sesuai dengan langkah-langkahnya.
c. Pengamatan Tindakan
Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran keterampilan berbicara dengan Strategi Pembelajaran Critical Incident yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan secara intensif, objektif, sistematis. Pengamatan dilakukan oleh observer pada waktu guru praktisi melaksanakan tindakan pembelajaran keterampilan berbicara dengan Strategi Pembelajaran Critical Incident.
Pengamatan dilakukan secara terus menerus mulai dari siklus I sampai dengan siklus terakhir. Pengamatan pada masing-masing siklus berkaitan erat karena pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan teman sejawat (observer) dan diadakan refleksi untuk perencanaan berikutnya.
d. Refleksi Tindakan
Refleksi diadakan setiap satu tindakan berakhir. Dalam tahap ini peneliti dan teman sejawat mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru dilakukan. Hal-hal yang didiskusikan adalah: (1) Menganalisis tindakan yang baru dilakukan, (2) Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan tindakan yang dilakukan, (3) Melakukan intervensi, pemaknaan, dan penyimpulan data yang diperoleh.
Hasil refleksi bersama ini dimanfaatkan sebagai masukan pada tindakan selanjutnya. Kelemahan-kelemahan dan kendala yang ditemukan pada siklus I diperbaiki pada siklus II dan kekuatan yang ada direkomendasikan pada siklus II. Berdasarkan pada kelemahan-kelemahan yang ditemukan  pada siklus I disusun kembali perencanaan untuk pelaksanaan siklus II.

BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti dengan teman sejawat, penyebab dari masih rendahnya keterlibatan dan hasil belajar siswa pada siklus I adalah kurangnya pengorganisasian waktu dan pemberian motivasi oleh peneliti. Dari hasil analisis hasil belajar siswa, baik dari kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh selama pembelajaran pada siklus I, nilai akhir yang diperoleh siswa baru mencapai mencapai ketuntasan 53.13% dengan nilai rata-rata siswa 72.55. Hal ini masih jauh dari target yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus I yang diperoleh, maka direncanakan untuk melakukan siklus II. Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan kelebihan yang telah dicapai pada siklus I maka pelaksanaan Strategi Pembelajaran Critical Incident pada siklus II dibuat perencanaan yang lebih baik, dimana guru memberikan bimbingan ketika siswa melakukan Strategi Pembelajaran Critical Incident agar siswa mengerti apa yang akan dilakukan, merencanakan waktu dengan baik dari setiap langkah Strategi Pembelajaran Critical Incident agar tidak keteteran dalam menggunakan waktu, dan memberikan motivasi lebih agar siswa berani untuk mengemukakan pendapat, percaya diri atau berani dalam berbicara di depan kelas.
Pada siklus II pembelajaran Keterampilan Berbicara menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident sudah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Ini dapat dibuktikan melalui peningkatan perolehan nilai siswa dibandingkan pada siklus I. Berdasarkan nilai akhir dari siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan nilai akhir hasil belajar siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor). Pada siklus II ini sudah mencapai ketuntasan 84.38% dengan nilai rata-rata siswa 78.40. Dengan demikian, pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident ini sejalan dengan pandangan Wina (2009:249-250) bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif critical incident menuntut siswa untuk mengingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan yang berhubungan dengan tema atau topik yang dipelajari dan menceritakan pengalaman penting tersebut, sehingga terjadi pertukaran pengalaman. Hal ini akan membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi pelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi.

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sebelum melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Inggris, guru membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran. Rancangan pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah Strategi Pembelajaran Critical Incident.
2. Pelaksanaan pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Padang Bolak dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident terdiri beberapa tahap kegiatan, meliputi: 1) Sampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari, 2) Beri kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang ada, 3) Tanyakan pengalaman apa saja yang menurut mereka tidak terlupakan, dan 4) Sampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman siswa dengan materi yang akan disampaikan..
3. Hasil belajar Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris di kelas XI MIA1 SMA Negeri 1 Padang Bolak dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dimana pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa baru mencapai mencapai mencapai ketuntasan 68.75% dengan nilai rata-rata siswa 72.50, sedangkan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan nilai rata-rata siswa 80.31 dengan ketuntasan mencapai 84.38%.

4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident harus disusun sistematis, sehingga tiap tahap kegiatan tidak tumpang tindih dan pembelajaran berlangsung dengan baik.
2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident hendaknya disesuaikan dengan perencanaan yang telah ditetapkan, sehingga pembelajaran berjalan dengan lebih baik dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan. 
3. Dalam menerapkan Strategi Pembelajaran Critical Incident guru harus benar-benar memahami langkah-langkahnya dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin.
4. Proses penilaian hendaknya dilakukan seobjektif mungkin pada semua siswa. Penilaian hendaknya dilakukan pada saat proses pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung maupun pada penilaian hasil dari latihan atau tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh siswa. Karena penilaian yang dilakukan dengan baik akan dapat memberikan gambaran kepada guru kemampuan dari masing-masing siswanya untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan selama dalam proses pembelajaran itu berlangsung.
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